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ABSTRAK

Nama : Tiapisah samosir
NIM : 2020500190
Judul : Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Wordwall Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas IV SDN 101410 Batugana
Kecamatan Padang Bolak Julu

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam pembentukan karakter, peningkatan
pengetahuan, serta perkembangan kemampuan individu. Sedangkan Pembelajaran adalah
kegiatan seorang anak untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan
dasar memiliki peran yang sangat penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk
menghadapi tuntutan zaman yang semakin kompleks. Bahasa Indonesia, sebagai bahasa
nasional dan bahasa pengantar dalam pembelajaran di sekolah-sekolah, memegang peran
sentral dalam pengembangan komunikasi dan pemahaman budaya bangsa. penelitian ini
adalah penelitian kualitatif da penelitian kuantitatif dengan mengikuti model yang
dilakukan oleh Kurt Lewin. Penelitian kualitatif berupaya untuk mendeskripsikan secara
naratif kegiatan yang dilakukan dan akibat dari tindakan yang dilakukan kepad
akehidupan mereka. Upaya yang dilakukan dlama meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran bahasa indonesia denga menggunakan media berbasis word wall, siswa
dituntun agar kegoatan proses belajar dan mengajar dalam keadaan aktif dan udah
dipahami oleh siswa. Belajar dari penelitian yang telah diselesaikan, khususnya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan melakukan pendekatan teman sebaya dan
memberikan bimbingan, inspirasi, perhatian, dan dukungan pemanfaatan media
pembelajaran berbasis word wall untuk memastikan siswa tenang dan tidak merasa bosan
saat mempelajari materi baru. Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan memberikan pemahaman yang baik kepada siswa diberikan dalam bentuk puja-
pujian atau hadiah karena akan membuat siswa lebih percaya diri saat mengikuti proses
pembelajaran. Belajar dari penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya di dalam kelas,
terutama untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan melakukan konsultasi teman
sebaya dan memberikan bimbingan, inspirasi, pemikiran, dan dukungan.

KataKunci;Penggunaan Media Word waal; Hasil Belajar; Bahasa Indonesia



ABSTRACT

Name : Tiapisah samosir

Reg. Number : 2020500190

Thesis Title : The Use of Wordwall-Based Learning Media for
Improving Language Learning Outcomes
Indonesia Grade 1V Students SDN 101410 Batugana
Padang Bolak Julu District

Knowledge is the main foundation in the development of character, the development of
knowledge, and the development of ilndilvildu. Teaching is the infatuation of a child to
gain knowledge and knowledge. Pelndildilkan the policy of melmillilkil pelran which is
very pelntilng in melmpelrrmish young gelnelrasil to face the demands of the times that
are selmakiln complex. The lindonelsila language, as well as the native language and the
language of instruction in the teaching of the Il-Selkolah-Selkolah, is the language of the
lindonelsila in the development of the communal language and the understanding of the
nation's culture. Pelnelliltilan ilnil is a qualitative pelnelliltilan da pelnelliltilan
quantiltatilf delngan melngilkutil modell performed by Kurt Lelwiln. Pelnelliltilan
qualiltatilf belrefforts to melndelskrilpsilkan selcara naratilf kelgilan performed and
akilbat daril tilndakan performed kelpad akelhildupan melrelka. The efforts made in the
past have improved the results of the Silswa Bellajar in the lIndonelsila language teaching
and using the meldila Belrbasils word wall, the silswa is guided so that the process of
learning and teaching in the active language and has been understood by the silswa.
Bellajar daril pelnelliltilan that has been sold on the sail, especially to improve the results
of bellajar silswa delngan by carrying out tellkatan telman selbaya and melmbelrilkan
bilmbilngan, ilnspilrasil, pelrhatilan, and support for the use of meldila pelmbellajaran
belrbasils word wall to strengthen silswa telnang and tildak feel bored when
melmpellajaril new material. The pelnelliltilan that is done in pelnelliltilan ilnil is the
understanding that the silswa are given in the form of praises or gifts because they will
make the silswa lelbilh pelllil when they are taught the process. Belljar daril pelnelliltilan
that has been carried out in the classroom, mainly to improve the results of bellajar silswa
by carrying out telman selbaya consultation and melmbelrilkan bilmbilngan, ilnspilrasil,
pelmilkilran, and support.

Keywords; The use of Word media; Learning Outcomes; Indonesian Language
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam pembentukan karakter,
peningkatan pengetahuan, serta perkembangan kemampuan individu.
Sedangkan Pembelajaran adalah kegiatan seorang anak untuk
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan.? Pendidikan dasar memiliki
peran yang sangat penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk
menghadapi tuntutan zaman yang semakin kompleks. Bahasa Indonesia,
sebagai bahasa nasional dan bahasa pengantar dalam pembelajaran di
sekolah-sekolah, memegang peran sentral dalam pengembangan
komunikasi dan pemahaman budaya bangsa.?

Dalam pendidikan, kurikulum merupakan salah satu komponennya
yang dimana kurikulum menjadi arahan atau pedoman dalam pendidikan.
Kurikulum memiliki landasan Undang-undang yaitu Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan
pembelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

nasional.

! Maulana Arafat, Pembelajaran Tematik SD/MI (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru
2019), Him.6.

2 Smith, Penggunaan teknologi multimedia telah terbukti efektif dalam meningkatkan minat
belajar siswa, (Pendidikan Modern: 2020), diakses 1 Otober 2023, pada pukul 12.03.



Kemampuan guru dalam mengemas suatu rancangan pembelajaran
yang bermutu tentunya harus diawali dengan persiapan mengajar yang
matang, mulai dari persiapan diri sendiri, pemilihan metode belajar yang
tepat  ,kesesuaian materi dengan model pembelajaran  yang
relevan,penambahan media yang menarik, sampai pengemasan materi
pembelajaran yang akan dilalui.Bahasa Indonesia merupakan bahasa
nasional yang memegang peran sentral dalam proses pendidikan di
Indonesia, pengembangan komunikasi, danpemahaman budaya bangsa.®

Bahasa Indonesia merupakan bagian penting dalam pembentukan
literasi dan kemampuan berkomunikasi yang efektif.Salah satu upaya yang
bisa dilakukan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik adalah
dengan menerapkan suatu model pembelajaran yang diharapkan mampu
mengurangi atau bahkan menghilangkan kesulitan peserta didik dalam
memahami materi dan memanfaatkan Media yang mampu menarik
perhatian dan ketertarikan siswa. Media pembelajaran sangat penting
dalam pembelajaran. Media pembelajaran memiliki pengaruh yang besar
dalam proses belajar siswa. Keberadaan media pembelajaran sebagai salah
satu komponen pembeljaran sangat mempengaruhi kualitas proses dan
hasil kegiatan belajar dan mengajar. Oleh karena itu, guru sudah

seharusnya  memahami  teknik  memilih,  menggunakan, dan

3 Smith, Penggunaan Teknologi Multimedia Telah Terbukti Efektif dalam Meningkatkan
Minat Belajar Siswa, (Pendidikan Modern: 2020), diakses 1 Otober 2023, pada pukul 12.03.



mengembangtkan media pembelajaran agar ia dapat mempersiapkan dan
melaksanakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.*

Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai
pembawa informasi dari sumber yaitu guru menuju penerima yaitu siswa.
Penggunaan media yang tepat mampu membuat siswa lebih senang dalam
mengikuti pembelajaran. Media pembelajaran yang diberikan kepada
siswa bertujuan agar pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami
oleh siswa, oleh karena itu agar siswa tidak mudah bosan dalam belajar
maka seharusnya guru menggunakan media pembelajaran misalnya slide,
video pembelajaran, multimedia interaktif dan sebagainya. Fasilitas di SD
Negeri 104010 Batugana sudah termasuk komputer, Wi-Fi, dan Infocus.
Namun, sekolah ini lebih banyak menggunakan media visual, seperti
gambar dan materi pelajaran, dan lebih sering menggunakan metode
ceramah. Sekolah ini tidak pernah berhenti mengajar dengan
memanfaatkan sumber belajar multimedia interaktif dan materi pendidikan
lainnya yang sesuai dengan kebutuhan dan kebutuhan masing-masing
siswa yang mempelajarinya.®

Temuan penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak siswa yang
menggunakan bahasa daerah, bahasa Batak, selama latihan drama secara
langsung dan pilihan kata yang kurang tepat dalam dialog tersebut. Sistem
pendidikan tidak selalu menggunakan materi pembelajaran yang menarik,

yang membuat siswa merasa tidak nyaman dan enggan untuk memahami

“Hamdan, Media pembelajaran MI/SD (Semarang: CV Graha Edu 2021) HIm 1
5 Henry Harahap., Kepala Sekolah, Wawancara (Negeri 104010 Batugana, Padang Lawas
Utara, 19 Juni 2024. Pukul 09.00)



pelajaran yang diajarkan, terutama dalam hal memahami materi yang telah
disampaikan. Mayoritas asisten pengajar/guru hanya menggunakan buku
dan kertas tulis sebagai sumber belajar. Selain itu, kebanyakan pengajar
menggunakan pendekatan pengajaran yang sebagian besar masih bersifat
konvensional atau dikenal dengan istilah ceramah, metode ini sudah tidak
sesuai lagi, mengingat di era informasi saat ini sudah banyak tersedia
perangkat keras dan perangkat lunak yang dapat digunakan sebagai dasar
pengembangan media pembelajaran.®

Pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup beberapa aspek dan
merupakan keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa mulai dari
praktek membaca, menulis ,puisi, drama dan sebagainya. Namun, dalam
prakteknya, guru sering menghadapi berbagai tantangan dalam
menjelaskan dan memastikan pembelajaran yang memadai bagi siswa..
Siswa sering tidak mengerjakan pekerjaan rumah dengan alasan tidak
tertarik dengan mata pelajaran bahasa indonesia  dan dianggap
membosankan, siswa tidak percaya diri untuk melaksanakan praktek
drama, siswa tidak antusias jika diminta untuk menjawab pertanyaan ke
depan yang berdampak pada beberapa hasil belajar siswa yang belum
memenuhi KKM.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka peneliti
tertarik untuk mengangkat penelitian ini dengan judul “Penggunaan

Media Pembelajaran Berbasis Word Wall Untuk Meningkatkan Hasil

6 Hasil Obeservasi IV SD Negeri 101410 Batugana, Padang Lawas Utara, 20 Juni 2024



Belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SD Negeri
101410 Batugana” Media pembelajaran word wall merupakan media atau
aplkasi yang menarik yang dapat di akses secara gratis yang bisa
digunakan sebagai media belajar sumber belajar dan alat penilaian bagi
guru dan siswa. Dengan memanfaatkan media ini penelitian ini diharapkan
dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dalam meningkatkan hasil
belajar dan menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran khususnya
mata pelajaran Bahasa Indonesia.
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian tersebut maka identifikasi masalah dari
penelitian ini adalah:

1. Kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
2. Kurangnya penggunaan media inovatif dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia
. Batasan Masalah

Dikarenakan keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti dalam
melakukan penelitian, maka peneliti membatasi permasalahan penelitian
pada proses pembelajarannya, terkhusus penggunaan media berupa Word
Wall dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia . Pada penelitian ini,
peneliti lebih menekankan pada variasi pembelajaran, yang mana proses
pembelajaran lebih menitikberatkan pada penggunaan media pembelajaran
berupa media Word Wall. Penggunaan media pembelajaran dianggap

sebagai faktor penunjang keberhasilan siswa dalam pembelajaran Bahasa



Indonesia. Agar penelitian ini lebih terarah dalam landasan teori, maka
peneliti membatasi batas masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Penelitian ditujukan pada penggunaan media berbasis Word Wall pada
kelas IV SD.
2. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa SDN
101410 Batugana.
3. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan media inovatif dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.
D. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami istilah-istilah
variabel yang ada dalam penelitian ini, maka peneliti membatasi istilah
sebagai berikut:
1. Media Pembelajaran Berbasis WordWall
Media pembelajaran berbasis wordwall kata adalah salah satu
dari beberapa aplikasi yang dapat digunakan sebagai alat
pembelajaran interaktif dalam mata pelajaran seperti matematika,
sains, linguistik, acak kata, pencarian kata, mengelompokkan, dan
lain sebagainya. Selain itu, media Wordwall dapat digunakan sebagai
alat pengajaran yang efektif dan memotivasi baik untuk siswa kelas

kecil maupun kelas besar.



2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang
dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan
meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor.

3. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi.
Pendidikan Bahasa Indonesia merupakan salah satu aspek penting
yang perlu diajarkan kepada para siswa di sekolah. Maka mata
pelajaran ini kemudiandiberikan sejak masih di bangku sekolah
dasar karena dari situ diharapkan siswa mampu menguasai,
memahami dan dapat mengimplementasikan  keterampilan
berbahasa. Seperti membaca, menyimak, menulis, dan berbicara.
Permendiknas No.22 Tahun 2006, Bahasa memiliki peran sentral
dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik
dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua
bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta
didik mengenal dirinya,budayanya, dan budaya orang lain,
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan
serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada
dalam dirinya.

Pembelajaran  bahasa  Indonesia  diarahkan  untuk

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi



dalam bahasa Indonesiadengan baik dan benar. Hal tersebut
dilakukan baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan rakyat Indonesia.
Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan
kualifikasi kemampuan minimal siswa yang menggambarkan
penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap
positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi
ini merupakan dasar bagi pesertadidik untuk memahami dan
merespon situasi.
E. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan peneliti pada latar belakang
di atas maka rumusan masalah penelitian ini yaitu:
1. Apakah penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall
dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas IV SDN 101410 Batugana?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah , maka tujuan penelitian ini yaitu
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas 1V
SDN 101410 Batugana mata pelajaran Bahasa Indonesia

dengan menggunakan media pembelajaran berbasis wordwall.



G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah pengetahuan dan juga sebagai media aplikasi teori-teori
yang diperoleh selama di perkuliahan.

b. Sebagai motivasi dan persiapan untuk menjadi tenaga pendidik
yang sebenarnya

c. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan dan
manfaat sebagai bahan untuk kajian dan pengembangan ilmu,
khususnya bagi lembaga pendidikan.

d. Sebagai salah satu kontribusi dalam mengembangkan pendidikan
di daerah Padang Lawas Utara.

e. Bagi Peneliti SelanjutnyaSebagai referensi dan informasi atau
bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk
melakukan penelitian yang sama.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addariy
Padangsidimpuan. Penelitian ini dapat berguna bagi Universitas
Islam Negeri Syekh sebagai sarana pengembangan keilmuan,
khususnya di Fakultas Tarbiyah dan ilmu keguruan.

b. Penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi tambahan bagi
penelitian berikutnya, yang melakukan penelitian yang sama

dengan judul penelitian ini.
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H. Indikator Tindakan

Tindakan kelas merujuk pada kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu dalam pembelajaran. Oleh karna itu, indikator
tindakan digunakan sebagai alat untuk mengukur keberhasilan suatu
kegiatan yang dilakukan secara sengaja untuk mencapai tujuan tersebut.
Dalam penelitian ini, indikator keberhasilan tindakan adalah terjadi
peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang
diajarkan setiap pertemuan dalam siklus pembelajaran. Penelitian akan
dinyatakan selesai jika hasil belajar siswa mencapai KKM yaitu 75
dengan persentase ketuntasan 80% sehingga mencapai taraf keberhasilan
penggunaan media pembelajaran berbasis WordWall mata pelajaran

Bahasa siswa kelas IV SDN 101410 Batugana



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar yaitu kegiatan berproses yang memiliki unsur sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis jenjang
pendidikan.” Belajar adalah suatu proses aktivitas mental yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang bersifat positif dan menetap relatif lama melalui latihan
atau pengalaman yang menyangkut aspek kepribadian baik scara
fisik ataupun psikis. Belajar menghasilkan perubahan dalam diri
setiap individu, dan perubahan tersebut mempunyai nilai positif
bagi dirinya. Tetapi tidak semua perubahan bisa dikatakan sebagai
belajar, sebagai contoh seseorang anak yang terjatuh dari pohon
dan tangannya patah.

Kondisi tersebut tidak bisa dikatakan sebagai proses belajar
meskipun ada perubahan, karena perubahan tersebut bukan
sebagai perilaku aktif dan menuju kepada perbuahan yang lebih
baik. Individu yang mengalami proses belajar tentunya menyadari
bahwa dirinya mengalami suatu perubahan sebagai akibat dari

proses balajar, dan perubahan tersebut bisa terlihat dengan adanya

7 Nur Azizah, “Media Pembelajaran dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Hadits,” dalam
Jurnal Ittihad Kopertais Wilayah Xi Kalimantan, Volume 13, No. 23, April 2015, him. 132.

11
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sesuatu kemampuan yang lebih dalam suatu hal tergantung dari
apa yang dipelajarinya. Semisal seseorang belajar membaca
perubahan yang terjadi adalah dirinya akan bisa mengeja dan
membaca dari kata atau kalimat yang tertulis.

Hasil belajar pada seseorang biasanya relatif bertahan lama
dan menetap, kondisi tersebut terjadi karena adanya proses
penyimpanan informasi di dalam otak, dan bila belajar tersebut di
ulangi berkali-kali maka informasi tersebut akan semakin kuat
dan tidak mudah untuk terlupakan. Informasi belajar tersebut juga
bisa dimunculkan sewaktu waktu kapanpun orang tersebut
memerlukan. Semisal seseorang yang berlatih naik sepeda motor
dan kemudian bisa serta menjadi kebiasaan dalam kesehariannya
maka bila orang tersebut suatu saat ingin naik sepeda motor lagi
maka dia tidak perlu belajar naik sepeda motor dikarenakan dia
sudah mengetahui bagaimana mengendarai sepeda motor. Hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar. Dari segi guru, tindak mengajar diakhiri dengan
proses evaluasi hasil belajar. Evaluasi hasil belajar adalah proses
untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian
atau pengukuran hasil belajar. Dari segi siswa, hasil belajar
merupakan berakhirnya pangkal dan puncak proses belajar®. Hasil

belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor,

8 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rinneka Cifta, 2002), him. 3.



13

Hasil belajar adalah upaya mengumpulkan informasi untuk
mengetahui seberapa jauh pengetahuan dan kemampuan siswa
yang telah di capai pada setiap pembelajaran dilakukan atau pada
setiap akhir tahun ajaran selesai. Hasil belajar adalah kemampuan
yang dimiliki siswa setelah dia menerima pengalaman
pembelajaran. Hamalik mengemukakan bahwa ‘“hasil belajar
adalah bila seseorang telah belajar akan mengalami perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti”.® Dapat
pula dipahami bahwa hasil belajar adalah perubahan yang terjadi
pada diri seseorang yang tidak paham akan sesuatu menjadi
paham. Hasil belajar merupakan bagian yang sangat penting
dalam setiap penyelenggaraan dari suatu perbuatan belajar, hasil
belajar siswa merupakan kecakapan nyata yang diperoleh siswa

dalam waktu tertentu.

Dalam kegiatan belajar mengajar, banyak usaha yang
dilakukan seorang guru terhadap siswanya untuk meningkatkan
prestasi atau hasil belajar siswa. Salah satunya dengan
menggunakan media pembelajaran yang dapat membangkitkan
semangat belajar siswa dengan cara mengajak siswa untuk ikut
langsung mengkaji atau mencari sebuah pembuktian tentang suatu

materi atau masalah. Salah satu media yang dapat digunakan

® Oemar Hamalik, p. 30.
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dalam proses belajar mengajar adalah media pembelajaran word

wall.

Berdasarkan beberapa pengertian hasil belajar di atas, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang diperoleh oleh seorang siswa setelah mereka belajar.
Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif.
Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang
bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian objektif yang akan
menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam memcapai hasil belajar yang baik terutama
pengetahuan kognitif diguanakan taksonomi bloom dalam
prosesnya. Bloom mengungkapkan bahwa pendidikan dibagi
menjadi beberapa dominan (ranah/ kawasan) dan setiap dominan
tersebut dibagi kembali kedalam pembagian yang lebih perinci
berdasarkan hierarkinya. Tujuian pendidikan dibagi kedalam tiga

domain, yaitu :

1. Cognitif domain ( ranah kognitif) yang Dberisi
perilaku yang menekankan aspek intelektual seperti,
pengetahuan, pengertian , keterampilan berfikir

2. Affective domain (ranah afektif) berisi perilaku-
perilaku yang menekankan aspek perasaan dan
emosi seperti minat, sikap, apresiasi dam cara

penyesuaian diri
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3. Psychomotor domain/ (ranah psikomotor) berisi
perilaku-perilaku ~ yang  menekankan  aspek
keterampilan seperti tulisan tangan ,mengetik,

berenang dan lain-lain.

Taksonomi Bloom terdiri dari dua dimensi, yaitu dimensi
proses kognitip dan dimensi pengetahuan, dimensi proses
kognitip berkaitan dengan proses yang digunakan murid untuk
mempelajari suatu hal, sedangkan dimensi pengetahuan adalah

jenis pengetahuan yang akan

dipelajari olen murid, adapun ranah kognitif taksonomi
Bloom (C1) mengingat, (C2) memahami, (C3) menerapkan, (C4)

menganalisis, (C5) mengevaluasi, (C6) berkreasi *°

10 Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI Implementasi
Kurikulum 2013 Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) (Yogyakarta: Samudra Biru,

2021), him, 39.
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Gambar 2.1 Taksonomi Bloom

Sumber: https://www.slideshare.net/slideshow/taksonomi-bloompdf-253870462/253870462

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Secara umum yang mempengaruhi hasil belajar dibagi ke
dalam dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal,
kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses individu

sehingga menentukan kualitas hasil belajar.

1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam
diri siswa baik dari segi kondisi jasmani maupun rohani.
Adapun faktor internal dibedakan menjadi beberapa bagian,

yaitu:
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a) Bakat (kemampuan potensial yang di miliki seorang anak
untuk mencapai keberhasilan;

b) Minat (kecenderungan atau keinginan yang kuat terhadap
sesuatu);

c) Intelegensi (kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan
dengan cara yang tepat);

d) Motivasi yaitu keadaan internal yang mendorongnya
untuk berbuat sesuatu;

e) Cara belajar sesorang sangat menentukan keberhasilan
dalam mencapai hasilnya;

f) Kesehatan (kondisi jasmani sangat melatarbelakangi
kegiatan belajar).™

2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa yang berasal dari luar diri siswa. Pada
umumnya faktor eksternal dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu
faktor keluarga, masyarakat, dan sekolah??.
c. Indikator Hasil Belajar Siswa
Hal yang menjadi indikator utama hasil belajar siswaadalah

sebagai berikut:

11 Eveline Siregar, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2010), him.
175.

2 Munandar S.C Utami, Mengembangkan Bakat Dan Kreatifitas Anak (Jakarta: Erlangga,
2002), him. 102.
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1) Ketercapaian daya serap terhadap bahan pembelajaran yang
diajarkan, baik secara individual maupun kelompok.
Pengukuran ketercapaian daya serap ini biasanya dilakukan
dengan penetapan Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal
(KKM).

2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah

dicapai oleh siswa, baik secarain dividual maupun kelompok.

Media Pembelajaran Berbasis WordWall

a. Pengertian WordWall

Word wall adalah media atau aplikasi yang menarik
terdapat pada browser yang dapat diakses secara gratis oleh siswa
dengan menggunakan link!3. Media wordwall terdiri dari
beberapa macam jenis permainan yang dapat digunakan
diantaranya yakni kuis, menjodohkan, anagram, acak Kkata,
pencarian kata, mengelompokkan roda acak dan lainnya.l*
Wordwall adalah aplikasi dengan konsep menggabungkan
berbagai jenis media, seperti teks, gambar, suara, video, dan
animasi, untuk menyampaikan informasi atau pesan kepada
pendengar. Mencakup berbagai aspek, termasuk desain,
wordwall, efek wordwall, terhadap pembelajaran, dan
pemanfaatan dalam berbagai konteks. Aplikasi wordwall juga

dikenal dengan media pembelajaran interaktif karena terdiri dari

13Anita,Bahasa Indonesia& Digitalisasi Pendidikan(Padang sidimpuan:CV Alfa Pustaka

2024).him23

14 Daryanto. Media Pembelajaran. (Yogyakarta: Gava Media 2013). HIm. 87
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rangkaian gambar, teks, audio, video, hyperlink, dan alat interaksi
lainnya. Berdasarkan hal ini, media pembelajaran interaktif sangat
berguna untuk memudahkan siswa dalam memahami materi
pelajaran yang abstrak dan kompleks.Selain nitu, adanya variasi
media dan alat interaksi di dalam media pembelajaran interaktif
juga dapat meningkatkan minat dan imajinasi serta motivasi
belajar.

Langkah-Langkah Penggunaan Word Wall

1) buka browser, kemudian klik word wall

v G mppt = Q 9 @ ® (o € Porap @ Decp B 182 B 1720 G ptk B 192 o x [ - o X

® e i ‘eemarean naaran Word Wa"
A al eate better lessons quicke T e v
o B Pt Pt | L)

;iiﬂ_lﬂ ==iii
X

Quiz

Gambar 2.2 Browser Google
Sumber: https://wordwall.net/create/entercontent?templateld=3

2) KIlik sign up dan isi data yang disediakan, seperti nama, e-
mail, kata sandi dan lokasi. Selain itu, jika mempunya akub
google, maka dapat langsung mengaksesnya dengan

menggunakan akun gooogle
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<« € % wordwallnet * T @

@ Wordwall ’ Home Features PricePlans | Login | | SignUp | @ Englsh -

The easy way to create your
own teaching resources.

Make custom activities for your classroom

Quizzes, match ups, word games, and much more.

Gambar 2.3 Situs Word Wall
Sumber: https://wordwall.net/create/entercontent?templateld=3
& wordwall Home Features Price Plans Login | [ signup | @ engish -

Sign Up to a Basic account

-

Gambar 2.4 Masuk Situs Word Wall dengan Menggunakan Akun
Sumber: https://wordwall.net/create/entercontent?templateld=3

3) Setelah sign in menggunakan akun google, selanjutnya adalah
memilih create activity kemuadian pilih templet tang telah

tersedia
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v G mep & 11 @ 534 @ e ® (o9 €3 Paczpl @ Deepl D fa20s | D 1720 G pju o 1o Bwox + - a *
<« € % wordwallnet/myactivities e =@
EWordwall  create bere My Activities My Results Usgrade | [ rasydinahma... ~
My Activities #newfolder | | BRecyclesin a | om
Orderby: Name  Modified = Last played

Create Your First Activity Now

Continue editing: Untitled1?

BEED

Gambar 2.5 Jendela Word Wall
Sumber: https://wordwall.net/create/entercontent?templateld=3

4) Tulis judul dan jangan lupa isi deskripsi permainan

v @@ | G mpp @ sohr @ 1mE | O 109y | € pap | @ Despl | B 18 B 17205 | Gopjor | D020 @Bw x  + — s X%
« C % wordwallnet/create/picktemplate * =@
& Wordwall My Activities My Resu

Pick a template > > s platis

Sortby: Most popular Alphabetical

) Match up Quiz & Open the box
1]
(3]4]5]

= Unjumble Flash cards Q Spin the wheel

N

moim ‘ ‘
s
A Find the match m . Group sort ot = Complete the sen:enceﬂ
L
o m A

Gambar 2.6 Jendela Word Wall
Sumber: https://wordwall.net/create/entercontent?templateld=3
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5) Kiik konten sesuai dengan tipe permainan

v @R | 5o A i @ 5o @ iin ® 10y € ranpt | @ Deep B 1820 B 720 G ptkju Do @wox o+ - a8 x

& Wordwall My Activities My Results pgrade | |G rasydinahma... ~

Untitled1

Keyword B X % Q Matching definition

Gambar 2.7 Jendela Word Wall
Sumber: https://wordwall.net/create/entercontent?templateld=3

6) Klik done dan selesai

Jenis-Jenis Permainan dalam Word Wall

1) Permainan menjodohkan, siswa harus menjodohkan dengan
menggeser setiap kata kunci yang berada di samping
definisinya.

2) Kuis, permainan yang berisi kumpulan pertanyaan pilihan
ganda dimana siswa harus memilih jawaban yang benar agar
bisa melanjutkan ke pertanyaan berikutnya

3) Roda acak, fitur ini dapat digunakan dengan mudah yang
dimana, siswa cukup menekan tombol Play/Pause dan
menunggu spin untuk berhentidan secara otomatis akan

memunculkan soal berbentuk tulisan dan audio.
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d. Karakteristik Media Berbasis Word Wall

1) Tingkat Kesulitan, hal ini berkaitan dengan level pada
masing- masing permainan. Jika siswa memainkan permainan
yang berlevel tinggi maka tingkat kesulitannya pun tinggi,
begitupula sebaliknya. Level ini bisa diatur oleh guru, bisa
diletakkan di akhir ataupun di awal permainan.

2) Menarik dan menyenangkan, hal ini mampu membuat siswa
tertarik untuk mengerjakan setiap soal yang disediakan dan
membantu mereka mencapai tujuan yang diinginkan sesuai
dengan kemampuan mereka.

3) Mengasah skill, siswa memainkan setiap permainan tentu
bisa gagal, namun mereka bisa mengulanginya sehingga
kemampuan dalam mengerjakan setiap soal bisa bertambah
dan terus terasah.

4) Bisa dimainkan secara sendirian/berkelompok. Karakteristik
media berbasis word wall diatas, akan membuat siswa lupa
sejenak bahwasanya mereka masih berada dalam proses
pembelajaran. Media tersebut tentu membuat siswa.

3. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Bahasa Indonesia

Bahasa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah lingkaran

sistem lambang bunyi yang arbitrer (Semena-mena), Yyang

dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama,


http://teoriku.blogspot.com/2013/03/pengertian-ilmu-pengetahuan-alam-ipa.html
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berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Dalam percakapan
(perkataan) yang baik serta tingkah laku yang baik. Pembelajaran
Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa
untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar.
Hal tersebut dilakukan baik secara lisan maupun tulis, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan rakyat
Indonesia. Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia
merupakan  kualifikasi kemampuan minimal siswa yang
menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa,
dan sikap positif terhadap situasi.
. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan baik dan benar, baik
secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil
karya kesastraan rakyat Indonesia. Ruang lingkup mata pelajaran
Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan
bersastra yang meliputi (a) aspek mendengarkan, (b) aspek berbicara,
(c) aspek membaca, (d) aspek menulis, (e) kesastraan dan (d) kosa
kata (Depdikbud: 2006) Keempat aspek tersebut merupakan satu
kesatuam dan erat sekali hubungannya dengan proses yang mendasari
bahasa. Dalam Penelitian ini ruang lingkup bahasa Indonesia yang di

ambil adalah ruang lingkup membaca karena sesuai dengan masalah
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yang ada yakni rendahnya keterampilan membaca cerita siswa dalam
proses pembelajaran. Keterampilan membaca merupakan modal awal
siswa untuk menggali ilmu pengetahuan yang akan dikembangkan
dalam pendidikan formal
B. Kajian/Penelitian Terdahulu
Pada bagin ini, penulis mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu baik berupa skripsi, tesis disertasi, laporan penelitian, buku hasil
penelitian, artikel yang dimuat di jurnal ilmiah dan sebagainya.

1. Penelitian ini dilakukan oleh Licia Sin Vuspa, skripsi, 2017, Pengaruh
Media Pembelajaran Video Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Fikih di MTs. Patra Mandiri Plaju Palembang.t®
Penelitian ini memiliki kesamaan dalam variable yakni sama-sama
meneliti suatu media pembelajaran untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap motivasi belajar siswa. Namun memiliki perbedaan
penggunaan media pembelajaran dalam bentuk videodan penelitian ini
merupakan jenis penelitian eksperimen

2. Penelitian ini dilakukan oleh Tsamrotin Nafi’ah, skripsi, 2021, Upaya
Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Tajwid Melalui Model Card
Sort Berbasis WordWall Siswa Kelas IV MI. Plus Bunga Bangsa Tahun
Ajaran 2020/2021. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
IntstitutAgama Islam Negeri Ponorogo. Penelitian ini dilakukan dengan

tujuanuntuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar tajwid melalui

15 Licia Sin Vuspa, Pengaruh Media Pembelajaran Video Terhadap Motivasi Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Fikih di MTs. Patra Mandiri Plaju Palembang, Skrripsi, (Palembang, UIN
Raden Fatah, 2017)
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model card short berbasis word wall. Persamaan dalam penelitian ini
yakni penelitian dengan Menggunakan jenis penelitian PTK, selain itu
variable yang dipilih juga sama-sama untuk meningkatkan hasil belajar
dengan menggunakan media berbasis word wall. Perbedaannya terletak pada
penggunaan model pembelajaran card short, sedangkan dalam penelitianyang
dilakukan peneliti saat ini tidak menggunakan model pembelajaran,hanya
menggunakan media pembelajarannya saja. Selain itu, penelitianyang
dilakukan Tsamrotin Nafi’ah diterapkan pada siswa SMP sedangkan
penelitian ini ditujukan padasiswa SD.®

3. Penelitian ini dilakukan oleh Siti Farhaniah, skripsi, 2021, Penerapan
Media Berbasis Word Wall untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar
Siswa pada Pembelajaran Tematik di Kelas V Sekolah Dasar Negeri
127 Kota Jambi. Fakultas Tarbiah dan llmu Keguruan Universtas
Sulthan Thaha Syaifuddin Jambi. Penelitian ini berisikan tentang
penerapan media berbasis word wall untuk meningkatkan keaktifan
belajar siswa.Persamaan dari penelitian ini yakni menggunakan jenis
penelitian PTK dengan penerapan media berbasis word wall, namun
perbedaannya terletak pada variable yang dituju yakni keaktifan

belajar. Selain itu, perbedaan juga terletak pada subjek penelitiannya

yakni siswa SD.

6 Tsamrotin Nafi’ah, Upaya Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Tajwid Melalui
Model Card Sort Berbasis Word wall Siswa Kelas 1V MI Plus Bunga Bangsa Tahun Ajaran
2020/2021, Skripsi,(Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2021).

17 Siti Farhaniah, Penerapan Media Berbasis Word wall Untuk Meningkatkan Keaktifan
Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 127 Kota Jambi,
Skripsi (Jambi: UIN SulthanThaha Syaifuddin, 2021)
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C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian yang
dibuat dalam rumusan masalah. Hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusa nmasalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.'® Dikatakan sementara,
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Berdasarkan kerangka berpikir, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan media pembelajaran berbasis
Word Wall dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran bahasa

Indonesia siswa kelas IV di SD Negeri 101410 Batugana.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Adapun waktu yang digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan
pada tanggal 19 Juni 2024 sampai 02 Agustus 2024 . Penelitian ini
dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 101410 Batugana. Alasan Peneliti
memilih lokasi tersebut karena SD Negeri 101410 Batugana, merupakan
salah satu sekolah yang berada pada Kecamatan Padang Bolak Julu
Kabupaten Padang Lawas Utara yang sudah tergolong maju dan memiliki
jangkauan akses internet yang cukup dan dapat ditempuh dengan akses
yang cukup mudah.
B. Jenisdan Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan mengikuti model yang
dilakukan oleh Kurt Lewin yang dilakukan dengan siklus tertentu
dimana setiap siklus terdri dari langkah-langkah khusus , yang
dilakukakan secara sistematis dan terstruktur untuk mendapatkan
kuaitas pembelajaran dengan melalui beberapa tahap berikut:
1. Perancangan (Planning)
2. Tindakan (Action)
3. Observasi (Observation)

4. Refleksi (Reflection)

28
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2. Metode Penelitian

Metode merupakan suatu aktivitas yang sudah operasional dan
sudah menjadi pedoman untuk melakukan suatu kegiatan tertentu.®
Penelitian adalah proses pencarian ulang untuk mendapatkan presepsi
terbaru atau terkini dari suatu kindisi atau permasalahan.® Oleh karena
itu metode penelitian adalah suatu cara yang dilakukan sebagai
pedomana untuk mencari ulang suatu pendapat/informasi yang berupa
data yang melakukan suatu investigasi terhadap data yang telah
didapatkan.

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Metode penelitian kelas merupakan
salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran
di kelas atau di sekolah.?’ Untuk melakukan penelitian tersebut, perlu
sekali mengumpulkan data untuk dijadikan bahan analisis secara
kualitatif. Tentunya penelitian ini dilaksanakan dengan prosedur yang
sistematis oleh guru untuk melakukan perbaikan-perbaikan dalam
proses pembelajaran mereka supaya tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara efektif dan efisien.?

Tujuan utama Peneneltian Tindakan Kelas (PTK) adalah

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu

18 Ibnu Sina, Metode Penelitian (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2022)., him. 13.

19 Leon A. Abdillah, et.al., Penelitian Tindakan Kelas Teori dan Penerapannya
(Indramayu: Adab, 2021), HIm. 2.

20 Maulana Arafat Lubis, Nashran Azizan, Fery Muhammad Firdaus, dan Abdul Razak
Penelitian Tindakan Kelas di SD/MI (Yogyakarta: samudra biru, 2022), him. 6.

2Maulana Arafat Lubis, Nashran Azizan, Fery Muhammad Firdaus, dan Abdul Razak
Penelitian Tindakan Kelas..., him. 6.
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memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran
disekolah.?? Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu bentuk
penelitian bersifat refleksi dengan melakukan tindakan-tindakan
tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan mutu dan hasil
belajar serta mencoba hal-hal yang baru dalam pembelajaran.
C. Latar dan Subjek Penelitian
1. Latar Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 101410 Batugana. Mata
pelajaran yang dipilih dalam penelitian ini yaitu Bahasa Indonesia.
Subjek penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah siswa
kelas IV SDN 101410 Batugana yang berjumlah 25 siswa terdiri dari
13 orang siswa perempuan dan 12orang siswa laki-laki.

Guru di SDN 101410 Batugana masih dalam kategori kurang
dalam pemanfaatan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Pembelajaran yang masih dikatakan kurang menarik
perhatian siswa dalam meningkatkan hasil belajara siswa. Hal ini yang
dapat menyebabkan siswa merasa kurang memahami materi pelajaran
dan Kkegiatan belajar mengajar masih berfokus pada kegiatan
pembelajaran konvensional (metode ceramah). Oleh karena itu minat
belajar siswa masih dikatakan rendah, hal ini berdampak pada

rendahnya hasil belajar siswa.

22Mansur Muslich, Melaksankan PTK Itu Mudah, 10.
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2. Subjek Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada kelas 1V SDN 101410
Batugana. Jumlah siswa dalam kelas tersebut berjumlah 25 siswa
terdiri dari 13 orang siswa perempuan dan 12 orang siswa laki-laki.
Setiap siswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda,
pemahaman yang berbeda-beda, karakter yang berbeda-beda, namun
dari perbedaan tersebut siswa di kelas IV SDN 101410 Batugana
memiliki kepribadian yang cukup baik. begitu juga dalam latar
belakang pekerjaan orang tua siswa yang berbeda-beda dan hampir
semua pekerjaan dari rang tua siswa tersebut bekerja sebagai petani,
tetapi latar belakang tersebut bukan menjadikan sebuah penghalang
bagi siswa bahkan dari latar belakang tersebut dapat dijadikan motivasi
bagi siswa unyuk belajar lebih giat. Dengan adanya motivasi dar diri
siswa, siswa memiliki cara belajar yang berbeda-beda, ada yang belajar
dengan cara melihat, mengingat, mendengar, bergerak, dan
menyentuh. .
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah salah satu perangkat yang digunakan
untuk mencari sebuah jawaban dalam suatu penelitian. Untuk
mempermudah dalam pengumpulan data dan analisis data, dalam
penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data berupa observasi
serta lembar soal tes hasil belajar dan dokumentasi. Maka dapat diuraiakan

sebagai berikut:
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1. Lembar Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik yang dilakukan dengan
cara berkelanjutan/berkesinambungan dengan menggunakan indra, baik
secara direct maupun indirect dengan menggunakan pedoman atau
menggunakan lembar observasi yang berisikan sejumlah indikator
perilaku atau aspek yang diamati.>® Observasi adalah teknik
pengumpulan data dimana peneliti melakukan pengamatan secara
langsung ke objek penelitian. Peneliti melakukan observasi dengan cara

mengamati dan mencatat proses pembelajaran dikelas 1V SDN 101410

Batugana
Tabel 3. Kisi-Kisi Observasi®*
Siklus dan Pertemuan
No Kegiatan Terlaksana Tidak
Terlaksana

1 Siswa mengucapkan salam
2 Siswa menjawab salam
3 Siswa memimpin doa
4 Siswa mendengarkan absensi

dari guru
5 Siswa mendengarkan tujuan

pembelajaran dari guru
6 Siswa  duduk  berdasarkan

kelompok yang telah dibagikan
7 Siswa memegang dan

mengingat nomor kepala yang
telah diberikan guru.

8 Siswa memgang dan memper
hatikan soal materi yang
diberikan guru kepada setiap
nomor kepala pada semua

2 Syafrilianto, Miftah Khairani, dan Siti Zubaidah Siregar, “Peningkatan Hasil Belajar
Siswa melalui Model Contextual and Learning Madrasah Ibtidaiyah Model Panyabungan,” dalam
Jurnal Gravity, Volume 01, No. 1, Juni 2022, HIm. 4-5.

24 Ayu Wandira, “Peningkatan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran Kooperatif
Numbered Head Together dengan Menggunakan Media Flash Cards pada Materi Pecahan di
Kelas IV SDN 100101 Simatorkis Sisoma”, Skripsi. (Padangsidimpuan, UIN SYAHADA, 2022),
him. 45.
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siswa

9 Siswa Dberdiskusi mengenai
penyelesaian soal materi yang
ada pada nomor kepala setiap
anggota kelompoknya.

10 | Siswa yang dipanggil nomor
kepalanya maju kedepan untuk
menuliskan jawaban dari soal
materi pada setiap individu
yang nomor kepalanya
dipanggil oleh guru.

11 | Siswa menyimak evaluasi oleh
instruktur terhadap jawaban
dari  soal yang  nomor
kepalanya dipanggil oleh guru
sebelumnya.

12 | Siswa bersama-sama dengan
guru untuk  menyimpulkan
materi pembelajaran.

13 | Siswa mengucap hamdalah
bersama-sama

14 | Siswa menanggapi salam

Jumlah Seluruh Kegiatan

Jumlah Tindakan yang Diselesaikan

Persentase Tugas yang Diselesaikan

. Soal Tes

Soal yang digunakan dalam penelitian ini berisi soal pencapaian
dari indikator hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
Adapun bentuk soal yang digunakan berbentuk essai dan pilihan
berganda (dengan jumlah 10 soal, terdiri dari soal untuk siklus | dan
siklus Il yang berkaitan dengan indikator yang tercantum di dalam RPP.
. Dokumentasi

Dokumentasi mrupakan cara yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi yang telah didokumentasikan. Dalam penguatan data dari

hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menggunakan
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dokumentasi berupa hasil belajar peserta didik, lembar wawancara yang
dilakukan terhadap guru dan siswa, foto kegiatan pembelajaran siswa
dalam penggunaanmedia pemmbelajaran. Dokumentasi dilakukan pada
saat penelitian berlangsung yaitu pada proses pembelajaran.penelitian
ini.
E. Langkah-Langkah Prosedur Penelitian
Model Kurt Lewin menjadi acuan dari berbagai model penelitian
tindakan ini karena Kurt Lewin yang pertama kali memperkenalkan
penelitian tindakan atau Action Research pada tahun 1946. Model ini
didesain dalam satu siklus yang terdiri dari empat langkah vyaitu
perencanaan (Planning), tindakan (Acting), pengamatan (Observing), dan
refleksi (Reflecting). Model PTK Kurt Lewin yang tampak pada gambar di
bawah dapat dijelaskan bahwa kegiatan PTK dimulai dari perencanaan
(Planning). Perencanaan tindakan yang dilakukan peneliti dalam bentuk
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan hasil
refleksi awal. Setelah membuat perencanaan, Peneliti melaksanakan
perencanaan tersebut dalam bentuk tindakan (Acting). Pada saat Peneliti
melaksanakan tindakan, maka perlu adanya pengamatan (Observing) atas
pelaksanaan proses pembelajaran tersebut. Kegiatan observasi dilakukan
untuk mengamati perubahan perilaku siswa atas tindakan pembelajaran
yang dilakukan sebelum media digunakan dan setelah media digumakan.
Selanjutnya, memaasuki tahap refleksi (Reflecting). Pada tahap ini Peneliti

bersama guru kelas mencermati ulang, mengkaji, dan menganalisis data
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yang ditemukan pada saat observasi guna mengevaluasi dan menindak

lanjuti hasil evaluasi tersebut pada siklus berikutnya.

Perencanaan

o

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

{L Pengamatan
Perencanaan

Refleksi SIKLUS Il Pelaksanaan
4&, Pengamatan

& T

T

Gambar 3.1 Siklus PTK

Sumber: https://goeroendeso.wordpress.com/2018/03/18/mengenal-siklus-dalam-penelitian-
tindakan-kelas/



https://goeroendeso.wordpress.com/2018/03/18/mengenal-siklus-dalam-penelitian-tindakan-kelas/
https://goeroendeso.wordpress.com/2018/03/18/mengenal-siklus-dalam-penelitian-tindakan-kelas/

36

a. Perencanaan

Pada tahapan yang dilakukan peneliti adalah membuat

rancangan/perencanaan tindakan yang akan dilakukan dalam

menyelesaikan permasalah-permasalah yang didapatkan melalui

kegiatan refleksi awal. Tindakan yang dilakukan dalam tahapan

ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Peneliti meminta izin untuk melakukan penelitian di SDN
101420 Batugana

Peneliti melakukan wawancara terhadap wali kelas IV SDN
101420 Batugana dan mengenai hasil belajar siswa untuk
pembelajaran Bahasa Indonesia

Peneliti membuat rencana pembelajaran dan catatn berupa
pengamatan (observasi) untuk memantau perkembangan
siswa selama tahapan penelitian berlangsung

Penelitia mempersipakna diri dan mempelajari materi yang
akan dibahas di kelas IV

Peneliti mempersiapkan media yang berbasis word wall
untuk mempermudah dalam kegiatan proses belajar mengajar
di kelas 1V.

Peneliti mempersipakna soal untuk melihat perkembangan
dan kemajuan hasil belajar siswa dengan menggunakan

media yang berbasis word wall
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b. Pelaksanakaan Tindakan

Pada tahap ini, peneliti bertindak sebagai pengajar dan
peneliti  bertindak sebagai observer. Pada saat proses
pembelajaran peneliti mengimplementasikan atau menerapkan
sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah dibuat sesuai
dengan langkah-langkah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
observasi  dilaksanakan bersamaan saat proses belajar
berlangsung, dimana peneliti/observer akan mengamati kegiatan
aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlansung,
observer akan mengisi lembar observasi sesuai dengan format
yang sudah tersusun dalam lembar observasi.

c. Pengamatan (Observasi)

Pada tahap pengamatan (observasi) dilakukan suatu
pengamatan Yyang berkaitan dengan pelaksanaan terhadap
jalannya proses pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis Word Wall. Pengamatan ditekankan dan
dititik beratkan kepada proses pembelajaran yang aktif, serta
akivitas yang dilakukan oleh siswa.

d. Refleksi
Refleksi merupakan hasil yang diperoleh dalam tahap
observasi dikumpulkan serta dianalisis, dalam hal ini termasuk
hasil evaluasinya. Dari hasil yang di dapatkan Peneliti, kemudian
akan merfleksikan diri dengan melihat data observasi. Apabila hasil

yang diperoleh belum memenuhi target yang telah di tetapkan pada
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siklus sebelumnya maka penelitian ini akan melanjutkan pada
siklus sebelumnya dalam memperbaiki tindakan yang dilakukan
sebelumnya.?®
2. Siklus 11
Pada tahapan siklus Il ini merupakan siklus lanjutan yang
sebelumnya telah dilakukan pada tahapan siklus Il. Pada tahapan siklus
Il proses kegiatan belajar mengajar dilanjutkan melalui siklus Il ini.
Perbedaan dari siklus I dan siklus Il adalah hasil analisis dari kegiatan
refleksi dari tahapan-tahapan siklus | yang menurut peneliti menjadi
penghambat hasil penyelesaian permasalahan yang terjadi. Oleh karena
itu, siklus Il ini dimaksudkan untuk memperbaiki dan melanjutkan
tindakan penelitian dengan tahapan-tahapan yang sudah menjadi
pedoman pada tahapan siklus | yang telah diperbaiki dan diperbaharui.
F. Teknik Analisis Penelitian
Teknik analisis data merupakan penggolongan dan menyusun data
ke dalam kategorisasi atau mengklasifikasikan data yang digunakan dan
apakah data yang diperoleh melalui kegiatan tindakan siklus yang telah
dilaksanakan dan dianalisis dengan mencari rata-rata keseluruhan dalam
menentukan kelebihan dan kelemahan tindakan sehingga memperoleh
kesimpulan untuk tindakan selanjutnya.
Adapun untuk menetapkan keberhasilan siswa digunakan beberapa

penilaian berikut:

2 Rustiyarso dan Tri Wijaya, Panduan Dan Aflikasi Peneltian Tindakan Kelas, 53.
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1. Penilaian rata-rata keseluruhan anak

— EX

X="
EN

Keterangan:

¥ = Nilai rata-rata
TX¥ = Jumlah semua nilai siswa
£N = Jumlah siswa

2. Penilaian ketuntasan belajar

__Jumlah anak yang berhasil dalam belajar

P = 100
Jumlah seluruh anak * v

Keterangan:

P = Penilaian ketuntasan belajar



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Sebelum melakukan penelitian pada siklus | dan Il, pada hari kamis 17
Juni 2024 peneliti mengadakan pertemuan serta diskusi bersama kepala
sekolah dan guru kelas untuk melaksanakan kegiatan penelitian tindakan
kelas di SDN 101410 Batugana. Peneliti juga melakukan observasi di kelas
IV untuk melihat kondisi awal siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung sehingga dapat diperoleh keesimpulan bahwa kegiatan
pembelajaran siswa masih dalam kategori rendah.

Sebelum melakukan perencanaan, peneliti terlebih dahulu memberikan
tes awal kepada siswa berupa soal essay sebanyak 5 soal tentang materi
menulis puisi. Tes ini dilakukan untuk melihat kemampuan awal siswa
sebelum dilakukannya tindakan.

Tabel 4.1 Hasil Tes Prasiklus Siswa

NO NAMA SISWA KKM | NILAI | KETERANGAN
1 | AS 75 80 Tuntas
2 | ASH 75 65 Tidak Tuntas
3 | AAP 75 80 Tuntas
4 | AF 75 80 Tuntas
5 | CNH 75 72 Tidak Tuntas
6 DA 75 79 Tuntas
7 | DA 75 66 Tidak Tuntas
8 |HZ 75 72 Tidak Tuntas
9 |EJN 75 58 Tidak Tuntas
10 | FH 75 69 Tidak Tuntas
11 | FA 75 64 Tidak Tuntas
12 | KSH 75 82 Tuntas
13 | NAS 75 78 Tuntas
14 | NI 75 57 Tidak Tuntas
15 | NN 75 65 Tidak Tuntas
16 | NRA 75 70 Tidak Tuntas

40
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17 | SH 75 60 Tidak Tuntas
18 | VH 75 75 Tuntas
19 | YAF 75 49 Tidak Tuntas
20 | MK 75 70 Tidak Tuntas
21 | FR 75 80 Tuntas
22 | WL 75 63 Tidak Tuntas
23 | NP 75 60 Tidak Tuntas
24 | AH 75 59 Tidak Tuntas
25 | WH 75 69 Tidak Tuntas
Nilai Rata-Rata 56
Persentase Ketuntasan 32%
Tabel 4.2 Hasil Tes Awal Siswa Prasiklus
Kelas Kategori KKM Jumlah Persentase
Siswa
Kelas Tuntas >75 8 32%
IV' | Tidak Tuntas <75 17 68%,
Total 25 100%

Hasil tes awal diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas

IV di SDN 101410 Batugana, masih rendah maka perlu dilakukan usaha

perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa

Indonesia dengan menggunakan media WordWall.

B. Pelaksanaan Siklus I

1. Siklus | Pertemuan I

a. Perencanaan
Pelaksanaan siklus | dilaksanakan berlangsung pada tanggal 18
Juni 2024 dan 19 Juni 2024, dengan waktu 2 JP (2 x 35 menit).
Materi yang disampaikan adalah cerita dan dongeng dalam hal ini
peneliti menjadi ahli. Pada penulisan ini akan dibahas bagaimana

membuat rencana pembelajaran yang disusun sebagai langkah-

langkah yang mendukung terlaksananya peningkatan hasil belajar
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dengan menggunakan media yang berbasis word wall. Media

pembelajaran yang akan dilakukan dan instrumen penelitian yaitu

lembar observasi aktivitas peserta didik dengan menggunakan model

pembelajaran team diskusi.dalam tahapan perencanaan ini ada

beberapa hal yang harus diperhatikan, anatara lain sebagai berikut:

1) Peneliti mepersipakna rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

2) Peneliti mepersiapkan media pembelajaran yang berbasis word
wall yang akan digunakan sebagai media dalam kegiatan proses
belajar mengajar

3) Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk
memperhatikan/melihat siswa dalam kegiatan belajar dengan
menggunakan media berbasis word wall.

4) Peneliti memperiapkan soal untuk mengkur
kemampuan/kemajuan yang dimiliki siswa pada saat siswa
menggunakan media pembelajaran berbasis word wall di dalam

kelas

. Pelaksanan

Siklus pertama dilaksanakan sesuai dengan rencana, Yyaitu dua
kali pertemuan; tanggal 19 Juni dan 18 Juli 2024. Pada pertemuan
pertama jumlah siswa yang hadir 23 orang dari 25 orang yang
terdaftar di kelas 1V, 2 orang siswa tidak hadir dengan alasan sakit
dan alasan lain, sedangkan pada pertemuan kedua siswa yang hadir

25 orang (lengkap).
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Pada siklus ini proses pembelajaran berlangsung berdasarkan
Rencaca Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah ditetapkan.
Pertemuan pertama dengan materi cerita dan dongeng serta pada
pertemuan kedua dengan materi puisi.

Pada pertemuan pertama, siswa menjawab soal sambil bermain
game dengan media Word Wall sesuai dengan langkah-langkah
penggunaan media yang telah ditetapkan. Pada kegiatan inti setelah
guru menjelaskan materi guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok dan berbaris sesuai dengan kelompoknya dan setiap siswa
berkesempatan untuk menjawab satu soal dengan durasi yang telah
ditentukan dan jawaban akan terkoreksi secara otomatis dan guru
langsung mencatat skor setiap siswa. semakin cepat siswa
mengerjakan soal akan semakin besar peluang untuk mendapatkan
skor tinggi dan menjadi winner dari game dalam pembelajaran
tersebut.

1) Kegiatan Awal

a) Guru bersama siswa saling memberl dan menjawab salam

serta menyampaikan kabarnya masing-masing

b) Guru mengabsen kehadiran siswa

c) Kelas dilanjutkan dengan berdo’a. (religi)

d) Siswa menyiapkan diri agar siap untuk belajar serta

memeriksa kerapihan diri dan bersikap disiplin dalam setiap

kegiatan pembelajaran
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Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu water melon

Guru dan siswa bertepuk tangan

2) Kegiatan Inti

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

Guru menceritakan dongeng
Guru bertanya pada siswa tentang dongeng
Siswa menyimak dongeng “ Kancil dan Buaya”
Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya (menanya)
Guru meminta membagi siswa dalam 4 kelompok
Guru memimnta siswa berbaris sesuai dengan kelompoknya
Guru menggunakan media
Siswa mengerjakan soal bergantian sesuai dengan urutannya
(1) Langkah-langkah penggunaan media

(@) Guru membuka link Word wall

(b) Guru memilih salah satu fitur (quiz)

(c) Guru mengisi soal sesuai materi.

(d) Siswa membuka dan menjawab salah satu soal yang

tersedia dan skor akan otomatis muncul

3) Penutup

a)

Siswa kembali duduk bersama kelompoknya dan menghitung
bersama total skor setiap kelompok

Kelompok dengan skor tertinggi akan diberi hadiah oleh guru
Guru dan siswa membahas kembali isi materi

Guru memberkan kesempatan untuk bertanya

Guru memberikan tindak lanjut dalam bentuk tugas rumah
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f) Guru menutup pelajaran dengan do’a dan salam
c. Observasi
Untuk memahami bagaimana kegiatan pengamatan media
pembelajaran berbasis wordwall dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia., aktivitas siswa adalah komponen yang diamati selama
proses pembelajaran berlangsung.
d. Refleksi
Secara kolaboratif, peneliti dan guru melakukan evaluasi
terhadap kondisi tersebut yang menghasilkan nilai yang dapat
dikatakan cukup tinggi. Berikut adalah gambar hasil belajar siswa
dengan mengunakan media berbasis word wall beserta soal-

soalnya

ebang liar itu mengg
utan. Awalan ‘me-‘ pada kata
ggunduli mempunyai makna ...

< 70f20 >

Kalimat yang predikatnya berupa [ .

kata kerja dan membutuhkan transitif
objek disebut juga kalimat . .

Sebuah kalimat yang subjeknya ¢

melakukan suatu tindakan atau (nmilil‘
perbuatan disebut kalimat ... |
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Dari proses evaluasi tersebut, terdapat hasil pembelajaran yang berhasil dan tidak

berhasil. Hal-hal tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Nilai Hasil Tes Siswa Siklus | Pertemuan |

NO | NAMA SISWA | KKM | NILAI | KETERANGAN
1 | AS 75 80 Tuntas
2 | ASH 75 40 Tidak Tuntas
3 | AKP 75 80 Tuntas
4 | AP 75 80 Tuntas
5 | CNH 75 40 Tidak Tuntas
6 | DA 75 80 Tuntas
7 | DA 75 80 Tuntas
8 |HZ 75 40 Tidak Tuntas
9 | EJN 75 40 Tidak Tuntas
10 | FH 75 40 Tidak Tuntas
11 | FA 75 50 Tidak Tuntas
12 | KSH 75 80 Tuntas
13 | NAS 75 80 Tuntas
14 | NI 75 40 Tidak Tuntas
15 | NN 75 50 Tidak Tuntas
16 | NRA 75 50 Tidak Tuntas
17 | SH 75 50 Tidak Tuntas
18 | VH 75 80 Tuntas
19 | YA 75 40 Tidak Tuntas
20 | MK 75 40 Tidak Tuntas
21 | MA 75 85 Tuntas
22 |WL 75 40 Tidak Tuntas
23 | NP 75 50 Tidak Tuntas
24 | AH 75 80 Tuntas
25 | WH 75 80 Tuntas
Nilai Rata-Rata 59,6
Persentase Ketuntasan 44%
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Tabel 4.4 Ketuntasan Siswa Siklus | Pertemuan |

Kelas Kategori KKM Jumlah | Persentase
Siswa
Kelas Tuntas >75 11 44%
IV | Tidak Tuntas <75 14 56%,
Total 25 100%

Berikut adalah gambar hasil belajar siswa dengan

mengunakan media berbasis wordwall beserta soal-soalnya

AT T RO

ebang liar itu menggur
n. Awalan ‘me-‘ pada kata
ggunduli mempunyai makna ...

<] 70f20 >

Kalimat yang predikatnya berupa |
kata kerja dan membutuhkan transitif
objek disebut juga kalimat .. .

Sebuah kalimat yang subjeknya [ . |
melakukan suatu tindakan atau | oroncirir
perbuatan disebut kalimat ... |

Mila menyiranianaman
di taman. Kata kerja yang ¢ 1
digunakan dalam kallmat tersebut | 727/t

Berdasarkan tabel hasil belajar siswa untuk Pertemua I, rata-
rata hasil tes siswa terhadap guru adalah 59,6. Ada sekitar 11 siswa
yang tuntas dan memiliki persentase ketuntasan 44%, dan ada
sekitar 14 siswa yang tidak tuntas dan memiliki persentase

ketuntasan 56%.
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1) Keberhasilan

Terdapat peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan
perbandingan hasil wawancara dengan wali kelas V. Dalam
observasi tersebut, persentase siswa yang tuntas adalah 11
siswa dengan persentase 44% dari 100% siswa. Sebaliknya,
hasil presentase tidak tuntas 56% dari 100%.

Ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan untuk
memaksimalkan keberhasilan ini dan melanjutkan penelitian
lebih lanjut. Faktor-faktor ini meliputi:

a) Guru harus mampu menerapkan banyak pelajaran dalam
pendekatan pengajaran ini secara efektif.

b) Guru harus mampu mengatur waktu dengan baik selama
proses pengajaran.?®

2) Ketidakberhasilan

Hal-hal yang tercantum di sini adalah hal-hal yang harus
dipertimbangkan untuk memperpanjang proses pembelajaran
dan meningkatkan hasil pembelajaran. Seperti berikut ini:

a. Lebih menekankan pada fokus dan kemampuan
beradaptasi siswa terhadap hasil belajar dari bentuk
pengajaran yang digunakan.

b. Beberapa anak masih belum mau bekerja dalam kelompok
yang sama dengan yang lain. Dengan demikian, diskusi

kelompok tidak berjalan dengan efektif.?’

26 Hasil Observasi di SDN 101410 Batugana Kabupaten Padanglawas Utara, 19 Juni 2024
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2. Siklus I pertemuan Il
Pada siklus | pertemuan Il ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa yang sebelumnya belum tercapai. Kegiatan
perencaan dalam pertemuan ini ada hal yang dilakukan peneliti,
diantaranya menyusun kembali RPP yang sebelumnya kurang
maksimal dalam penerapannya di dalam kelas. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam pertemuan ini adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan
Hasil dari penelitian ini tidak berbeda secara signifikan
dengan penelitian | sebelumnya. Pada sesi ini, guru percaya
bahwa salah satu cara untuk meningkatkan motivasi dan fokus
siswa adalah dengan menggunakan kegiatan pembelajaran
yang menarik. Selain itu, nama kelompok diberikan
berdasarkan kecerdasan dan keaktifan siswa. Selama penelitian
ini, siswa didorong untuk lebih aktif, fokus, dan cepat
memahami materi yang akan mereka pelajari. Hasilnya, materi
pelajaran pertama dapat ditingkatkan, yang mengarah pada
hasil belajar yang lebih baik bagi para siswa.
b. Tindakan
Metode tindakan pada penelitian ini sama dengan
penelitian sebelumnya, yaitu dengan menggunakan RPP yang

telah dibahas sebelumnya. Tujuan dari penelitian tindak lanjut

2" Hasil Observasi di SDN 101410 Batugana Kabupaten Padanglawas Utara, 19 Juni 2024
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ini adalah untuk memperbaiki temuan sebelumnya yang

berkaitan dengan diagram hasil belajar siswa. Rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk pertemuan ini adalah

untuk mengajarkan siswa bagaimana cara mengerjakan tes dan

menilai tes tersebut sesuai dengan batas waktu yang diberikan

yaitu dua sampai tiga puluh lima menit. Penyelesaian sengketa

dalam kasus ini adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan Awal

2)

a)

b)

d)

Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing.

Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan  dengan  kegiatan

pembelajaran.

Guru menyampaikan tema yang akan dibelajarkan yaitu

tentang ”Indahnya Negeriku”.

Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan ~mengamati, menanya, mengeksplorasi,

mengomunikasikan dan menyimpulkan

Kegiatan Inti

a)

b)

Dengan panduan guru, siswa berkumpul dihalaman

sekolah. (Mengkomunikasikan)

Siswa mendengarkan penjelasan dan instruksi guru



d)

f)

9)

h)

o1

tentang permainan “Pemburu dan Badak Jawa”.
(Mengamati)
Secara berkelompok siswa melakukan permainan.

(Mengekplorasi)

Melalui permainan ini diharapkan tumbuh kesadaran

tentang pentingnya menjaga dan  menghargai

lingkungan, khususnya Badak Jawa sebagai salah satu

hewan langka di Indonesia.

Setelah selesai melakukan permainan, siswa berdiskusi

dalam kelompok untuk menjawab pertanyaan yang

diberikan guru:

(1) Apa yang kamu pelajari dari kegiatan ini?

(2) Apa manfaatnya bagikamu?

(3) Nilai-nilai apa saja bisa diteladani?

(4) Apa yang akan kamu lakukan selanjutnya?
(Mengekplorasi)

Siswa mengamati gambar dan membaca Kkisah

petualangan tentang Pesona Kecantikan Anggrek

Indonesia. (Mengamati)

Siswa saling mempertukarkan pertanyaan yang mereka

buat dan menjawab pertanyaan tersebut sesuai

pengalaman dan pengetahuan yang mereka miliki.

(Mengasosiasi)

Siswa menuliskan informasi penting dari teks yang
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mereka baca pada bagan yang terdapat di buku siswa.
(Mengkomunikasikan)

Siswa mempertukarkan jawaban dengan pasangan.
(Mengekplorasi)

Siswa menjelaskan mengapa informasi yang mereka
tulis adalah penting.

Siswa saling memberikan komentar atas hasil pekerjaan
yang mereka buat.

Siswa menceritakan kembali secara ringkas, runtut, dan
menggunakan kata-kata sendiri teks yang telah mereka
baca pada bagan yang telah disediakan di buku siswa.

(Mengkomunikasikan)

m) Siswa menuliskan keindahan yang mereka temukan

n)

P)

pada anggrek Indonesia.(Mengkomunikasikan)

Siswa menulis cerita petualangan berdasarkan

pengalaman sendiri tentang keindahan tumbuhan.

(Mengkomunikasikan)

Siswa  membaca  sebuah  teks dari  surat

kabar.(Mengamati)

Siswa menjawab petanyaan yang terdapat dalam buku

siswa

(1) Apa yang menyebabkan semakin langkanya
anggrek di Indonesia?

(2) Apa kaitan antara hak dan kewajiban sebagai
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warga?

(3) Apa yang harus dilakukan agar kelestarian anggrek
tetap terjaga?

(4) Nilai apa yang dipelajari dari teks tersebut?

(5) Apa kesimpulan dari teks? (Mengkomunikasikan)

3) Penutup

C.

a. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan/rangkuman
hasil belajar selama sehari

b. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

c. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang
telah diikuti.

d. Melakukan penilaian hasil belajar

e. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran)

Observasi

Hasil observasi yang dilakukan berfokus pada proses
pembelajaran siswa dengan menggunakan media berbasis
wordwall dan hasil belajar siswa selama pembelajaran
berlangsung. Siswa memahami materi tentang pembelajaran

Bahasa Indonesia. Dari hasil pengamatan, ada beberapa hal

yang dicatat selama guru menjelaskan materi pelajaran.
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Secara khusus, pada saat suasana kelas yang agak kaku,
beberapa siswa tidak dapat memahami penjelasan guru dan
beberapa siswa bahkan merobek halaman buku karena buku
tersebut terlalu lunak dan terlalu kuat. Ada beberapa siswa
perempuan yang sering mengganggu penjelasan guru.
Setelah itu, mereka ditanyai tentang materi yang belum
dipahami, hanya beberapa siswa yang dapat menjawab
pertanyaan guru dan siswa lain yang bertindak sebagai
penerjemah tertinggal.

Ketika media berbasis wordwall diterapkan, siswa
yang tadinya pemalu dan pendiam menjadi lebih percaya
diri karena media berbasis wordwall diterapkan sambil
bermain. Ketika menggunakan media tersebut dengan
benar, beberapa siswa belum memahami cara yang telah
dijelaskan oleh guru. Akibatnya, beberapa siswa belum
memahami cara penggunaan media tersebut.?®

d. Refleksi
Hasil pembelajaran dengan menggunakan media berbasis
Word Wall ini masih rendah dan belum sesuai dengan harapan.
Karena hasil dalam kegiatan sebelumnya masih banyak pertanyaan
yang tidak terjawab. Terbukti bahwa hanya ada 13 siswa dan 12
siswa yang tidak masuk. Oleh karena itu, hasil belajar siswa belum

memenuhi harapan. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa,

28 Hasil Observasi di SDN 101410 Batugana Kabupaten Padang Lawas Utara, 18 Juli 2024
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peneliti harus mempertahankan dan memperkuat kebangkitan
belajar dengan melakukan penelitian di siklus Il. Berikut adalah
gambar hasil belajar siswa dengan mengunakan media berbasis

word wall beserta soal-soalnya
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Tabel 4.5 Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 1 Pertemuan Il

NO NAMA SISWA KKM | NILAI | KETERANGAN
1 |AS 75 87 Tuntas
2 |ASH 75 60 Tidak Tuntas
3 |AA 75 82 Tuntas
4 | AF 75 80 Tuntas
5 | CNH 75 66 Tidak Tuntas
6 | DA 75 79 Tuntas
7 | DA 75 75 Tuntas
8 |HZ 75 60 Tidak Tuntas
9 |EJN 75 58 Tidak Tuntas
10 |FH 75 83 Tuntas
11 | FA 75 65 Tidak Tuntas
12 | KSH 75 78 Tuntas
13 | NAS 75 80 Tuntas
14 | INI 75 67 Tidak Tuntas
15 |NN 75 70 Tidak Tuntas
16 |[NA 75 80 Tuntas
17 | SA 75 57 Tidak Tuntas
18 | VH 75 85 Tuntas
19 | YSH 75 58 Tidak Tuntas
20 | MK 75 49 Tidak Tuntas
21 | FR 75 83 Tuntas
22 | WL 75 50 Tidak Tuntas
23 | NP 75 50 Tidak Tuntas
24 | AH 75 80 Tuntas
25 | WH 75 80 Tuntas
Nilai Rata-Rata 63,6
Persentase Ketuntasan 52%

Seperti yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini, nilai
rata-rata kelas siswa pada tes siklus 1 pertemuan Il adalah
63,6. Jumlah peserta didik yang tuntas sekitar 13 siswa
dengan presentasi ketuntasan 52% dan jumlah peserta didik
yang tidak tuntas sekitar 12 siswa dengan presentasi

ketuntasan 48%.
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Tabel 4.6 Persentase Ketuntasan Belajas Siswa pada
Siklus | Pertemuan | dan Il

Presentase | Jumlah
Presentase . ]
K atedori Rata- Siswa Siswa Siswa
g Rata Tuntas Tidak Yang
Tuntas Tuntas
Tes Awal 56 32% 68% 8
TesSiklus 1 pg o 44% 56% 11
Pertemuan |
TesSiklus | | ga o | 5oy 48% 13
Pertemuan II

Berdasarkan tabel di atas, dapat diamati bahwa hasil

belajar untuk tes pertama disajikan dengan ketuntasan 32%

atau yang tuntas 8 siswa; pada siklus | pertemuan |

berjumlah 11 siswa tuntas dengan ketuntasan 44%, dan

pada siklus | pertemuan Il berjumlah 13 siswa tuntas

dengan ketuntasan 52%, yang menunjukkan bahwa nilai

ketuntasan yang diharapkan adalah 8%.

Berdasarkan hasil tes siklus | pertemuan | dan siklus |

pertemuan Il dapat dilihat peningkatan yang terjadi, hal ini

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Perbandingan Nilai Siswa pada Siklus I
Pertemuan I dan Il

Hasil Siklus | Hasil Siklus | Peninakatan
Pertemuan | Pertemuan 11 g
44% 52% 8%

Berdasarkan hasil tabel di atas, menunjukkan hasil tes

siklus di setiap pertemuan dari setiap pembelajaran Bahasa

Indonesia yang mengalami peningkatan 8%.
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C. Pelaksanaan Siklus 11
1. Siklus Il Pertemuan |
a. Perencanaan
Melihat hasil evaluasi refleksi Siklus I, terlihat jelas bahwa
hasil belajar siswa mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan
hasil belajar siswa pada tes pertama. Kemudian, pada tahapan ini,
guru merancang kembali RPP untuk merancang kegiatan proses
belajar mengajar menggunakan media berbasis word wall. Pada
siklus | yang dilakukan sebelumnya adalah sebagai berikut pada
bagian ini:

1) Guru harus menjunjung tinggi dan menguatkan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan media
berbasis word wall.

2) Guru memberikan materi pembelajaran sesuai  dengan
kehidupan sehari-hari dalam proses pembelajaran.

3) Menggunakan instrumen penelitian, yang terdiri dari lembar
observasi dan lembar tes yang akan dikerjakan.

b. Pelaksanaan
Tahap kedua dari penelitian ini, yang dikenal sebagai Tahap I,
akan dimulai pada tanggal 22 Juli 2024. Berdasarkan RPP yang telah
dibahas sebelumnya, peneliti akan melaksanakan kegiatan

pembelajaran sesuai dengan topik yang telah dibahas dalam RPP.
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Pada akhir pelatihan akan diberikan tes untuk melihat peningkatan

hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

1)

2)

Kegiatan yang dilakukan terbagi menjadi:

Kegiatan Awal

a) Guru memulai pelajaran dengan memperkenalkan diri kepada

siswa dan memberikan contoh.

b) Siswa dan guru bersama-sama, doa bersama Guru,
menceritakan cerita dan sikap siswa.

c) Guru menanyakan kabar dan absensi kepada siswa di kelas

d) Guru memberikan penjelasan tentang materi yang akan

dipelajari hari ini. Guru juga memberikan pemahaman
tentang materi yang akan dipelajari hari ini melalui sebuah
cerita.

e) Guru memberikan semangat kepada siswa agar siswa

semangat belajar.

Kegiatan Inti

a) Guru membentuk siswa menjadi dua kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 12 orang.

b) Para siswa membaca teks Tari Kipas Pakarena yang ada di
buku pegangan mereka. Pengaplikasian teks ini dengan
membaca senyap. (Mengenali dan Menyimpan Informasi)

c) Siswa mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan

pendukung dari teks tersebut. (Menalar)



d)

9)

h)

)
k)

1)
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Siswa menerima bimbingan dari guru untuk membaca teks
dengan penuh makna.

Siswa berdiskusi dan bertukar pendapat dengan kelompok
tentang gagasan tiap paragraf dan gagasan pokok
(mengasosiasi dan mengkomunikasikan).

Siswa membuat daftar gagasan pokok dan gagasan
pendukung dalam diagnosis sambil bekerja dalam kelompok
(mencoba).

Siswa mengkomunikasikan secara lisan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas.

Siswa membaca teks tentang benda dan benda (mencari
informasi).

Siswa bermain peran mengenai konsumsi makanan dan
minuman (mencoba).

Siswa menyapu kelas denganmenggunakan sapu lidi,

Siswa memahami apa yang sedang terjadi (mengamati)

Siswa menyapu kelas denganmenggunakan sapu lidi,

m) Siswa menyimpulkan materi dengan bantuan guru

n)

0)

(menalar).

Siswa mengidentifikasi tanda-tanda yang menunjukkan ada
dan tidak adanya benda di lingkungan sekitar (mencoba).
Siswa dan guru mendiskusikan hasil pekerjaan siswa

(menanya dan mengkomunikasikan).
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3) Penutup

a) Siswa melakukan refleksi tentang apa yang telah mereka
pelajari dan apa yang belum mereka pahami selama
pendidikan.

b) Bersama dengan guru mereka, para siswa membuat catatan
dan memberikan wawasan tentang apa yang telah mereka
pelajari sejauh ini dalam mata pelajaran ini.

c) Siswa melakukan evaluasi dengan memberikan tes tertulis.

d) Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumabh, yaitu
menulis cerita tentang pengalaman teman sekamar
merketaan beribadah keluarga di lingkungan keluarga.

e) Guru memandu kelas melalui pembelajaran kooperatif dan
memberikan salam kepada siswa tentang apa yang telah
mereka pelajari dan apa yang belum mereka pahami selama

pelajaran.

c. Observasi

Observasi guru dilakukan terhadap aktivitas siswa yang
melibatkan penggunaan media berbasis word wall di kelas 1V SD
Negeri 101410 Batugana. Hasil observasi mengungkapkan bahwa
proses pembelajaran yang berlangsung selama siklus Il pertemuan |
berjalan dengan baik. Ketika seorang guru memulai interaksi antara
guru dan murid diwarnai dengan kejujuran dan integritas. Hal ini
tidak terungkap pada siswa yang sedikit tidak disiplin, tetapi masih

ada satu atau dua siswa yang berbisik-bisik dengan temannya ketika
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guru sedang menjelaskan materi pelajaran, hal ini dapat diusahakan
oleh peneliti sedemikian rupa agar kondisi tidak terjadi kembali dan
tidak mengganggu ham pelajaran. %°
d. Refleksi
Setelah penerapan proses belajaran mengajar dengan
menggunakan media berbasis wordwall dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, kegiatan pembelajaran sehari-hari dilakukan. Terdapat
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I, namun hanya ada
beberapa siswa yang memenuhi atau melampaui KKM, oleh karena
itu peneliti belum sepenuhnya puas dengan hasil belajar siswa.
Berikut adalah hasil belajar siswa dengan menggunakan media

berbasis word wall beserta dengan soalnya.
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L SAS BAHASA INDONESIA KELAS 4 KURIKULUM

Tabel 4.8 Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 1 Pertemuan Il

NO NAMA SISWA KKM | NILAI | KETERANGAN
1 | AS 75 80 Tuntas
2 | ASH 75 50 Tidak Tuntas
3 | AKP 75 80 Tuntas
4 | AF 75 80 Tuntas
5 | CNH 75 60 Tidak Tuntas
6 | DNH 75 80 Tuntas
7 | DA 75 80 Tuntas
8 |HZ 75 50 Tidak Tuntas
9 | EJN 75 60 Tidak Tuntas
10 | FH 75 90 Tuntas
11 | FA 75 60 Tidak Tuntas
12 | KSH 75 90 Tuntas
13 | NAS 75 80 Tuntas
14 | NI 75 50 Tidak Tuntas
15 | NN 75 80 Tuntas
16 | NRA 75 80 Tuntas
17 | SH 75 70 Tidak Tuntas
18 | VH 75 80 Tuntas
19 | YSH 75 80 Tuntas
20 | MK 75 50 Tidak Tuntas
21 | FR 75 80 Tuntas
22 | WL 75 60 Tidak Tuntas
23 | NP 75 60 Tidak Tuntas
24 | AH 75 80 Tuntas
25 | WH 75 80 Tuntas
Nilai Rata-Rata 71,6
Persentase Ketuntasan 60%

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat diperoleh bahwa nilai rata-

rata kelas siswa pada tes siklus Il pertemuan 1 adalah 71,6 dengan
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jumlah siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa dengan persentase
ketuntasan 60% dan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 10
siswa dengan presentase ketuntasan 40%.

Pada penelitian siklus 11, peneliti belum merasa puas dengan
hasil belajar siswa, yang sudah lebih dari separuh jumlah siswa yang
tuntas, namun belum mencapai 80% dari jumlah siswa yang
disyaratkan, sehingga mereka melanjutkan penelitian.

2. Siklus Il pertemuan 11
a. Perencanaan
Langkah pertama dalam proses penelitian ini adalah melakukan
diskusi dengan guru kelas IV SD Negeri 101410 Batugana. Langkah
selanjutnya dalam proses penelitian adalah mempersiapkan instrumen
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1) Mempersiapkan kembali RPP dengan menggunakan media
berbasis wordwall dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
2) Menggunakan media berbasis wordwall dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia
3) Menggunakan Instrumen Penelitian, yaitu lembar observasi dan
lembar tes untuk diisi oleh siswa.
e. Pelaksamaan
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dengan menggunakan medi aberbasis wordwall, yaitu

dengan melanjutkan pada tahapan selanjutnya dengan melakukan
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pertemuan kedua pada siklus Il. Pertemuan ini dilakukan pada
tanggal 24 Juli 2024.

Langkah-langkah kegiata/pertemuan proses belajar mengajar
terdiri dari:

f. Observasi

Adapun beberapa komponen dalam kegiatan observasi yang
dilakukan peneliti adalah komponen guru, siswa, lingkungan, dan
sarana.Pengamatan yang dilakukan selama siklus Il berjalan cukup
baik. Ketika guru mulai mengajar siswa, mereka harus
memperlakukan guru dengan hormat dan baik. ketika guru
memulai pelajaran tidak banyak siswa yang menunjukkan hal yang
tidak baik, tetapi ada beberapa yang menunjukkan perilaku yang
kurang baik seperti memanggil-manggil temannya. Ketika guru
menjelaskan materi, siswa harus bekerja sama satu sama lain.
Meskipun demikian, hal ini tidak berdampak negatif pada proses
pembelajaran. Ketika pelajaran berlangsung, siswa dengan tenang
menulis penjelasan guru, walaupun masih ada beberapa siswa yang
tidak mencatat, namun hal tersebut tidak menghambat proses
pembelajaran dan mendengarkan penjelasan guru. Ketika media
berbasis wordwall dilaksanakan siswa berlangsung dengan
semangat dan antusias. Jika ada siswa yang bertanya, maka siswa
yang lain akan meluruskan dan membenarkan menjawab

pertanyaan temannya tersebut.>

%0 Hasil Observasi SDN 101410 Batugan Kabupaten Padang Lawas Utara, 24 Juli 2024
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Berikut adalah gambar penilaian hasil belajar siswa dengan

menggunakan word wall beserta soal tesnya
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Tabel 4.9 Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 1 Pertemuan 11

NO NAMA SISWA KKM | NILAI | KETERANGAN
1 | AS 75 80 Tuntas
2 | ASH 75 60 Tidak Tuntas
3 | AAP 75 80 Tuntas
4 | AF 75 80 Tuntas
5 | CNH 75 80 Tuntas
6 | DA 75 90 Tuntas
7 | DA 75 90 Tuntas
8 |HZ 75 80 Tuntas
9 | EJN 75 80 Tuntas
10 | FH 75 100 Tuntas
11 | FA 75 80 Tuntas
12 | FSH 75 100 Tuntas
13 | NAS 75 80 Tuntas
14 | INI 75 80 Tuntas
15 | NN 75 80 Tuntas
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16 | NRA 75 90 Tuntas
17 | SH 75 80 Tuntas
18 | VH 75 80 Tuntas
19 | YA 75 80 Tuntas
20 | MK 75 60 Tidak Tuntas
21 | FR 75 80 Tuntas
22 | WL 75 70 Tidak Tuntas
23 | NP 75 70 Tidak Tuntas
24 | AH 75 90 Tuntas
25 | WH 75 100 Tuntas
Nilai Rata-Rata 81,6
Persentase Ketuntasan 84%

Berdasarkan hasil dari tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa

sebanyak 4 siswa dengan persentase 16%.

nilai rata-rata di kelas IV SDN 101410 Batugana pada tes siklus Il
berjumlah 81, 6 dengan total ketuntasan siswa 21 siswa dengan

jumlah persentase 84% dan jumlah siswa yang tidak tuntas

Bedasarkan hasil tes pada siklus Il pertemuan 1 dan

kita lihat dari tabel berikut:

pertemuan Il dilihat adanya peningkatan yang terjadi, hal ini dapat

Tabel 4.10 Persentase Ketuntasan Belajas Siswa pada
Siklus Il Pertemuan | dan |1

Presentase Pres_entase Ju_mlah
. Rata- . Siswa Siswa
Kategori Siswa .

Rata Tuntas Tidak Yang

Tuntas Tuntas

TesSiklus 1 2, ¢ 60% 40% 15
Pertemuan |

TesSiklus || gy o | gag4 16% 21
Pertemuan II

Berdasarkan tabel di atas, dapat diamati bahwa hasil

pada siklus 1l pertemuan | berjumlah 15 siswa tuntas

dengan ketuntasan 60%, dan pada siklus Il pertemuan Il
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berjumlah 21 siswa tuntas dengan ketuntasan 84%. Oleh
karena itu, dengan hasil yang telah didapatkan yaitu 84%,
menunjukkan bahwa persentase ketuntasan 80% dari jumlah
siswa (25 siswa) yang diharapkan telah tercapai.

g. Refleksi

Setelah adanya pelaksanaan yang telah dilakukan peneliti
dalam penggunaan media berbasis word wall pada pembelajaran
Bahasa Indonesia. Hasil belajar siswa SDN 101410 Batugana di
kelas IV mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus 11, namun
hanya beberapa siswa yang mendapatkan atau melebihi KKM yang
telah ditentukan sebelumnya. Oleh karena itu, pembelajaran yang
dilakukan denganmenggunakan media berbasis word wall di kelas
IV SDN 101410 Batugana mengalami peningkatan dari hasil
belajar siswa.

Berdasarkan data sebelumnya yang telah disampaiakan,
makan tindakan dalam penelitian ini dapat dihentikan karena telah
dianggap sudah memenuhi dari pencapaian yang diharapkan.
Berikut perbandingan hasil belajar siswa kelas 1V SDN 101410

Batugana pada siklus I dan siklus Il sebagai berikut:

Tabel 4.11 perbandingan hasil tes siklus | dan pertemuan 11

Hasil Tes Siklus Il | Hasil Tes Siklus 11

Pertemuan | Pertemuan I1 Peningkatan

60% 84% 24%

Berdasarkan hasil dari tabel di atas, menunjukkan bahwa

hasil nilai tes pada siklus | pertemuan | dan pertemuan Il
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mengalami peningkatan, yaitu 24%

Tabel 4.12 Perbandingan Hasil Tes Sebelum Tindakan dengan
Siklus | Dan Siklus 11

Kategori S_ebelum Siklus Siklus
Tindakan 1 2 3 4
Nilai rata-rata 56% 59,6 63,6 71,6 81,6
Presentase 32% 44% 52% 60% | 84%

Berdasarkan hasil dari tabel di atas, bahwa perbandingan
hasil nilai tes siswa dari awal tindakan, siklus | dan siklus II.
Berdasarkan nilai-nilai pada setiap pertemuan dengan nilai

ketuntasan 80% yang didarapkan telah tercapai.

D. Pembahasan
Upaya yang dilakukan dlama meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran bahasa indonesia denga menggunakan media berbasis
wordwall, siswa dituntun agar kegiatan proses belajar dan mengajar dalam
keadaan aktif dan mudah dipahami oleh siswa. Belajar dari penelitian yang
telah diselesaikan, khususnya untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dengan melakukan pendekatan teman sebaya dan memberikan bimbingan,
inspirasi, perhatian, dan dukungan pemanfaatan media pembelajaran
berbasis word wall untuk memastikan siswa tenang dan tidak merasa
bosan saat mempelajari materi baru.

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
memberikan pemahaman yang baik kepada siswa diberikan dalam bentuk
puja-pujian atau hadiah karena akan membuat siswa lebih percaya diri saat

mengikuti proses pembelajaran. Belajar dari penelitian yang telah
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dilaksanakan sebelumnya di dalam kelas, terutama untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dengan melakukan konsultasi teman sebaya dan
memberikan bimbingan, inspirasi, pemikiran, dan dukungan.

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis wordwall untuk
memperkuat pelajaran pada materi baru, siswa diharapkan dapat terlibat
dan tidak merasa bosan. Salah satu cara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
atau disukai siswa tanpa melupakan memberikan nasihat yang baik untuk
siswa diberikan dalam bentuk puja-puji, atau hadiah. Hal ini akan
membuat siswa lebih sadar diri ketika mereka berpartisipasi dalam proses
tersebut.

Pada siklus | penilaian tes hasil belajar siswa yang dilaksanakan
berjumlah 52% dengan jumlah siswa yang tuntas 13 siswa dan tidak tuntas
12 siswa. Hal ini dikarenakan siswa masih kurang aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Sehingga peneliti menerapkan
media pembelajaran berbasis word wall ini untuk mempermudah siswa
dalam memahami materi pelajaran dan embuat kegiatan pembelajaran
lebih berkesan dan menyenangkan.

Pada siklus I1, sekitar 21 siswa dengan tingkat kelulusan 84% dan 4
siswa yang tidak lulus. Sekitar 80% presentase yang diinginkan telah
tercapai. Berdasarkan informasi di atas, maka media word wall dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk lebih jelasnya,
tabel berikut ini menyajikan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah

tindakan:
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Tabel 4.13 Hasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan dan Sesudah

Tindakan
Nilai Persentase Pers_entase Jumlah Ju_mlah
. . Siswa . Siswa
Kategori Rata- Siswa . Siswa .
Tidak Tidak
Rata Tuntas Tuntas
Tuntas Tuntas
Tes Awal
Sebelum 56 32% 68 8 17
Tindakan
TesSiklusl | o9 44% 56 11 14
Pertemuan |
TesSiklus1 | g ¢ 52% 48 13 12
Pertemuan |1
Tes Siklus 11| 2, o 60% 40 15 10
Pertemuan |
TesSiklus1 | ) ¢ 84% 16 21 4
Pertemuan |1

Dari keterangan tabel di atas, bahwa pembelajaran menggunakan
media berbasis word wall telah memberikan hasil belajar yang baik dan
sudah mencapai harapan yang diharapkan. Oleh karena itu, penelitian yang
dilakukan peneliti di kelas IV SDN 101410 Batugana sudah dilaksanakan
berkahir sampai siklus Il pertemuan II, hal ini dapat dikatakan bahwa
pemanfaatan media berbasis wordd wall dapat meningkat dengan hasil

yang baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang
penggunaan media berbasis word wall untuk meningkatkan hasil belajar
dalam pembelajaran bahasa indonesia kelas 1V SD Negeri 101410 Batugana
maka dapat dikemukakan kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut :

Beradasarkan proses dan hasil penelitian, penulis dapat
menyimpulkan bahwa: Penggunaan Media Berbasis Word Wall dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Siswa Kelas 1V khususanya dalam
pembelajaran bahasa indonesia. Peneliti melaksanakan pra riset pada tanggal
17 Juni 2024 dan memberikan soal essay sebanyak soal dengan persentase
ketuntasan 20 % yang dapat dilihat pada bab IV halaman 39 .

Peneliti kemudian melaksanakan Siklus 1 pertemuan pertama pada
tanggal 18 juni pedapat dilihat dari table Diagram pada Bab IV dengan
persentase ketuntasan 44 % .Peneliti melanjutkan pertemuan kedua siklus 1
pada tanggal 19 juni 2024 dengan persentase ketuntasan 52 % .

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I Pertemuan 1 dan 2 peneliti
menyimpulkan bahwa  penggunaan media berbasis word wall dapat
meningkatkan hasil belajar siswa sdn 101410 batugana dalam pembelajaran
bahasa indonesia dengan persentase peningkatan 8%.

Berdasarkan Hasil penelitian pada siklus | yang belum memadai
standar kelulusan yang diinginkan oleh peneliti maka, peneliti melanjutkan

siklus 11 .

72
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Siklus 11 pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2024 dengan
persentase ketuntasan 60 % dan dilanjutkan dengan siklus Il pertemuan
kedua pada tanggal 24 Juli 2024 dengan persentse ketuntasan 84 %.
Berdasarkan hasil penelitian siklus Il pertemuan | dan Il Hasil belajar siswa
SDN 101410 Batugana meningkat sebanyak 24%

Berdasarkan hasil penelitian siklus I dan Il Peneliti menyimpulkan
bahwa penggunaan media berbasis word wall dapat meningkatkan hasil
belajar dalam pembelajaran bahasa indonesia kelas IV SDN 101410 Batugana

dan memenuhi kkm yang ditentukan oleh sekolah .

. Saran

Agar siswa mempunyai motivasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia :

1. Pembelajaran yang dipadukan dengan model pembelajaran dan media
word wall berdampak baik pada proses pembelajaran dan dapat
meningkatkan hasil beelajar t siswa kelas IV SDN 101410 Batugana.

2. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang dapat dapat dinikmati
oleh peserta didik maupun tenaga pengajar tanpa mengurangi nilai dan
tujuan pembelajaran itu sendiri.

3. Semoga Penelitian in menjadi salah satu inovasi dalam pembelajaran

MI/SD bagi guru dan peneliti lainnya.
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Lampiran 1
RENCANAPELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan :SDN101410 Batugana
Kelas / Semester Vv /1

Tema4 :4.BerbagaiPekerjaan
Materi :Bahasa Indonesia
Pembelajaran ke 1

Alokasiwaktu :2X35Menit

I.  KOMPETENSI INTI

1. Menerima,menjalankan,danmenghargaiajaranagama yangdianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia



Il. Kompetensi Dasar Dan Kompetensi

Inti

Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti

3.5 Menguraikan pendapat pribadi
tentang isi buku sastra (cerita,

dongeng, dan sebagainya).

4.5 Mengomunikasikan
pendapat pribadi
tentang isi buku sastra
yang dipilih dan dibaca
sendiri secara lisan dan
tulis yang didukung

oleh alasan.

3.6 Menggali isi dan amanat puisi yang
disajikan secara lisan dan tulis

dengan tujuan untuk kesenangan

4.6 Melisankan puisi hasil
karya pribadi dengan
lafal, intonasi, dan
ekspresi yang tepat
sebagai bentuk

ungkapan diri.

1. TUJUANPEMBELAJARAN

1. Setelahmenyimak Cerita yang disampaikan oleh guru

berjudul “Kancil dan buaya,pesertadidik mampu meniail

cerita dengan detail.

2. Setelahmendengarkandongeng,pesertadidikmampumembu

atpenilaiancerita secara tulisan dengan detail.




3. Setelah mendengarkan puisi pendek, peserta didik diharapkan

mampu menyimpulkan amanat dari puisi

4. Setelah menggunakan media Word wall peserta didik mampu
menanggapi isi puisi dengan cepat
Karakter yangdiharapkan:

a. Percayadiri

b. jujur

o

disiplin
d. bertanggungjawab
1IV. MATERI
1. Unsur-unsurCerita
2. Amanat puisi
V. Model&Media

Model: Kooperatif
Media :Word wall



V1. KEGIATANPEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

W

o

Gurubersamasiswasalingmemberidanmenjawabsalam
serta menyampaikan kabarnya masing-masing

Guru mengabsen kehadiran siswa
Kelasdilanjutkandenganberdo’a. (religi)

Pesertadidik menyiapkandiriagarsiapuntukbelajarserta
memeriksakerapihan diridan bersikap disiplin dalam
setiap kegiatan pembelajaran

Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu
watermelon

Guru dan siswa bertepuk tangan

15 menit

Inti

Nk~ wNRE O

Guru menceritakan dongeng
Gurubertanyapadapesertadidiktentang dongeng
Pesertadidikmenyimakdongeng“ Kancil dan Buaya”
Siswadiberikankesempatanuntukbertanya(menanya)
Gurumemintamembagi siswa dalam 4 kelompok

Guru memimnta siswa berbaris sesuai dengan kelompoknya

Guru menggunakan media

Peserta didik mengerjakan soal bergantian sesuai dengan

urutannya

A. Langkah-langkah penggunaan media
1. Guru membuka link Word wall
2. Guru memilih salah satu fitur (quiz, )
3. Guru mengisi soal sesuai materi.

4. Siswa membuka dan menjawab salah satu soal yang

tersedia dan skor akan otomatis muncul

35 menit




VII. PENILAIAN
¢ Pilihan berganda.
e Esaiatauuraian.

Mengetahui,
Guru Kelas

Rosaima , S.Pd.

Kepala Sekolah

Henry Harahap ,S.Pd

NIP.19710812199712 100.

Batugana, Juni 2024
Disusun oleh Peneliti

Tiapisah Samosir




LAMPIRAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki
proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat
dilakukansesuaikebutuhanguruyaitu daripengamatansikap, tes pengetahuan dan
presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian sebagai
berikut.

Penilaian diri murid (sikap spritual)

NO Pernyataan Ya Tidak

1. Siswa selalu berdoa sebelum
melaksanakan kegiatan.

2. Siswa selalu melaksanakan ibadah rutin

3. Siswa selalu menghargai teman yang
berbeda agama.

4. Siswa selalu berterimakasih bila menerima
pertolongan.

5. |Siswa Selalu Bersyukur

Penilaian diri murid (sikap sosial)

NO Pernyataan Ya Tidak

Siswa selalu menghargai teman

Siswa selalu datang tepat waktu

Siswa selalu berbicara dengan santun

Eal I A R

Siswa selalu mengatakan yang
sebenarnya

5. | Siswa selalu menghargai cerita orang lain




Pengetahuan

a. Kemampuan siswa dalam mengulang materi puisi.

b. Kemampuan siswa dalam menjawab soal.

Rubik penilaian pengetahuan

No | Pertanyaan Skor
4 3 2 1
Sangat | baik | cukup | kurang
baik
1. | Apa yang dimaksud dengan
puisi?
2. | Bagaimana cara menulis
puisi yang benar?
3. | Mengapa  puisi harus
memiliki tema?
4. | Bagaimana cara
menentukan kosa kata pada
puisi?
5. | Apa unsur utama dalam
puisi yang dapat
menjelaskan makna yang
ingin disampaikan
penyairyang berupa bahasa
adalah?
penilaian = skor yang dq?erolthlOO
skor maksimal
Keterangan:
A= 80-100
B=70-79
C=60-69

D=50-59




» Keterampilan

a.

dapat membedakan tema dengan judul.

Keterampilan siswa dalam mengidentifikasi tema pada puisi serta

b. Keterampilan siswa dalam menulis puisi berdasarkan tema yang

diinginkan yang diangkat siswa.

Rubik penilaian keterampilan

No

Aspek yang dinilai

Skor

angat
baik

baik

ukup

(urang

seesuai kalimat dengan

gambar.

ihan kata

selarasan antara baris

sa kata

skor yang diperoleh

X100

penilaian =

Keterangan:

A= 80-100

B=70-79

C=60-69

50

skor maksimal




RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN (RPP)

SatuanPendidikan :SD 101410 Batugana

Kelas/Semester [AV/2

Materi :Bahasa Indonesia

AlokasiWaktu: 2 x 35 menit

A. KOMPETENSIINTI(KI)

KI1l: Menerima,menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI 2:Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru,dan

tetangganya.

KI 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya,danbenda-benda yang dijumpainya dirumah,sekolah, dan
tempat bermain.

KI 4:Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis,dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat,dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman

dan berakhlak mulia.



B. KOMPETENSI DASR (KD)

3.4.Menggali informasi dari tekscerita petualangan tentang lingkungan
dan sumberdaya alam dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku
4.4.Menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan
sumberdaya alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

D. MATERI PEMBELAJARAN

+ Menuliskan pengalaman berpetualang

¢+ Menjelaskan kewajibanterhadap lingkungan

¢+ Melakukanpermainanpemburudanhewanlangka



nutup

B Bersama-
samasiswamembuatkesimpulan/rangkum
anhasilbelajarselamasehari

B Bertanyajawabtentangmateriyangtelah
dipelajari (untuk mengetahui
hasilketercapaianmateri)

®  Guru memberi kesempatan kepada
siswauntukmenyampaikanpendapatnyat
entangpembelajaranyangtelahdiikuti.

B Melakukanpenilaianhasilbelajar

B Mengajak semua siswa berdo’a
menurutagamadankeyakinanmasing-
masing(untukmengakhirikegiatanpembel
ajaran)

menit

A. SUMBERDANMEDIAPEMBELAJARAN

BukuPedomanGuruTema:IndahnyaNegerikuKelas4(BukuTemat
ikTerpaduKurikulum2013,Jakarta: KementerianPendidikandanK
ebudayaan,2013).

BukuSiswaTema:IndahnyaNegerikuKelas4(BukuTematikTer
paduKurikulum2013,Jakarta:KementerianPendidikandanKeb
udayaan,2013).

Media Word Wall

Speaker




BAHAN AJAR

A. Bahasalndonesia
Dongeng adalah cerita khayalan atau cerita yang tidak benar-benar
terjadi. Dongeng biasanya bersifat menghibur dan mengandung nilai
pendidikan. Pendongeng adalah orang yang menyampaikan dongeng kepada
orang lain.Mendengarkan dongeng sangat menyenangkan. Indonesia kaya akan
dongeng. Banyak diantaranya yang didongengkan.Unsur intrinsik adalah unsur
yang membangun karya sastra dari dalam.
1. Tema
Tema merupakan suatu gagasan pokok yang mendasari terbentuknya
sebuah dongeng.
2. Latar
Latar atau setting merupakan ruang,waktu,suasana,serta juga alat
pada peristiwa/kejadian yang terjadi dalam sebuah karya sastra.
3. Alur
Alur merupakan jalan cerita dalam sebuah karya sastra.
5. Tokoh
Tokoh merupakan pelaku dalam sebuahcerita.

6. Penokohan



Penokohan (Watak/KarakterTokoh) Penokohan merupakan
watak,sifat,sikap, kondisi fisik serta juga karakter yang dimiliki
oleh tokoh dalam sebuah cerita

7. SudutPandang

Sudut pandang merupakan posisipengarang dalam memandang suatu

peristiwa dalam sebuah cerita.
8. Amanat

Amanat merupakan sebuah pesan yang ingin disampaikan seorang

penulis atau juga pengarang cerita kepada pembaca. Unsur EKstrinsik

adalah unsur

UNSUR-UNSUR INTRINSIK DONGENG:

1. LatarBelakang Penciptaanadalahkapankaryasastratersebutdiciptakan.

2. Kondisimasyarakatpadasaatkaryasastradiciptakanadalahkeadaanmasyarakat baik
itu ekonomi, sosial, budaya, politik pada saat karya sastra diciptakan.

3. Latar Belakang Pengarang Latar belakang pengarang ini merupakan faktor-faktor
di dalam pengarang yang mempengaruhi penulisan dongeng tersebut,beberapa
faktor dari latar belakang pengarang ini diantaranya: Riwayat hidup

penulisCKondisi psikologis(]Aliran sastra penulis.
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